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Abstract — Speaking skill is one of productive skill in English 
subject but most of the third graders of Pelita Bangsa Christian 
Primary School Lumajang had difficulties to develop and increase 
their speaking ability. The result of students’ speaking test showed 
only 54% of students had passed the minimum score and 62% of 
students engaged during the class. This classroom action research 
aimed to improve the students’ ability to speak English and their 
engagement through the development of song, word map, game 
and role play technique. The subjects in this study were thirteen 
students of third grade in Pelita Bangsa Christian Primary 
School Lumajang by using Kemmis and Taggart model. It was 
implemented through two cycles and conducted from November 
2013 until May 2014. The results of students’ speaking test showed 
that the development of song, word map, game and role play 
technique improved the students’ speaking skill up to minimum 
score from 54% (before CAR) to 69% in cycle 1 and to 84,6 % in 
cycle 2. While the students’ engagement had increased from 62% 
(before CAR) to 85% in cycle 2. In conclusion, the development of 
song, word map, game and role play technique improved  speaking 
skill and engagement of the third graders of Pelita Bangsa 
Christian Primary School Lumajang.
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Pendahuluan
Kemampuan berbicara (speaking) dan menulis 
(writing) dalam pelajaran bahasa Inggris merupakan dua 
kemampuan produktif yang hampir sama sulitnya dirasakan 
oleh sebagian besar siswa disekolah. Kesulitan speaking 
biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti kelancaran 
berbicara (fluency) karena sulitnya mengungkapkan ide 
secara lisan, terbatasnya kosakata (vocabulary), terbatasnya 
kemampuan tata bahasa (grammar), kesalahan pelafalan 
(pronunciation) dan kurangnya keberanian untuk berbicara 
karena takut salah. 
Kondisi yang demikian ini terjadi di sekolah peneliti 
di SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang pada siswa kelas 
III yang berjumlah 13 siswa. Metode pembelajaran yang 
sudah diterapkan oleh peneliti sebagai guru mata pelajaran 
bahasa Inggris belum cukup efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris. Berdasarkan 
hasil tes speaking siswa yang dilaksanakan pada tanggal 29 
Oktober 2013 terdapat 7 siswa yang mendapatkan nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan 
bahwa ada 54% yang dinyatakan tuntas dan sisanya tindak 
tuntas atau di bawah KKM. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan song, word map, game dan role play sebagai 
model pembelajaran bahasa Inggris yang sudah pernah 
dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya maka diharapkan 
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan 
kemampuan siswa sehingga akan meningkatkan kemampuan 
aspek berbicara dalam mata pelajaran bahasa Inggris siswa 
kelas III SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang. 
A. Pokok Permasalah
Merujuk pada uraian latar belakang di atas, 
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana pengembangan song, word map, game 
dan role play dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan aspek berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Inggris dan keterlibatan siswa di kelas III SD Kristen Pelita 
Bangsa Lumajang?
B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pengembangan song, word 
map, game dan role play dapat meningkatkan speaking skill 
dan keterlibatan siswa kelas III SD Kristen Pelita Bangsa 
Lumajang dalam pembelajaran bahasa Inggris.
I. landasan teorI
A. Pembelajaran Kemampuan Berbicara (Speaking Skill) di 
Sekolah Dasar
Pembelajaran kemampuan berbicara (speaking 
skill) pada jenjang Sekolah Dasar dimulai dari hal-hal 
yang termudah menuju hal yang kompleks, hal ini supaya 
memudahkan siswa dalam perkembangan proses kemampuan 
berbicaranya, apalagi dalam pembelajaran bahasa Inggris, 
karena bahasa Inggris adalah bahasa asing bagi mereka yang 
pelafalan dan intonasinya berbeda dengan bahasa yang sudah 
mereka ketahui sebelumnya. Menurut Rusmono (2012:74), 
kegiatan berbicara di dalam Bahasa Inggris agak penuh 
tantangan karena berbagai sendi kebahasaan dipadukan 
menjadi ujaran. Speaking Skill merupakan tahapan kedua 
didalam mengajarkan keterampilan berbahasa. Keterampilan 
ini adalah satu dari dua keterampilan produktif yang 
ada. Keterampilan produktif lainnya adalah Writing Skill 
(keterampilan menulis). Dua keterampilan lainnya bersifat 
reseptif, yaitu Listening Skill (keterampilan mendengarkan) 
dan Reading Skill (keterampilan membaca). Tarigan (2008:17) 
mendefinisikan keterampilan berbicara sebagai kemampuan 
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata 
untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan 
pikiran, gagasan, dan perasaan. Jadi, berbicara adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan seseorang kepada orang lain tentang 
suatu hal atau kegiatan percakapan yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain.
Tujuan pembelajaran speaking menurut Brown (2001: 
113) yang ditulis oleh Dra. Charlotte Ambat Harun dalam 
penelitiannya yang berjudul Role Play dalam Pembelajaran 
Speaking di Kelas III Sekolah Dasar Laboratorium UPI 
Kampus Cibiru adalah agar para siswa dapat berpartisipasi 
dalam percakapan singkat, memberi dan menjawab 
pertanyaan, menemukan cara untuk menyampaikan maksud, 
mengumpulkan informasi dari yang lain, dan masih banyak 
lagi. Anak usia sekolah dasar memiliki ciri tersendiri dalam 
belajar, dibandingkan dengan pelajar dewasa. Banyak 
pembicaraan melibatkan interkasi dengan satu atau lebih 
pelaku. Berbicara yang efektif juga meliputi pendengaran 
yang baik, sebuah pemahaman tentang bagaimana perasaan 
pihak lain, dan sebuah pengetahuan tentang bagaimana 
aturan untuk mengambil giliran atau membiarkan pihak lain 
untuk berbicara juga.
B. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
Keterlibatan menurut Squires (1987:10) adalah jumlah 
dari waktu yang diluangkan siswa untuk belajar suatu subjek 
tertentu. Dalam hal ini keterlibatan mempunyai dua aspek 
yaitu seberapa banyak waktu yang disediakan oleh guru dan 
seberapa besar usaha yang dilakukan siswa selama waktu 
yang diberikan tersebut. Dengan keterlibatan mereka di 
dalam kelas, mereka akan merasa bahwa keberadaan mereka 
sangat penting dan dihargai. Hal ini akan menimbulkan 
kepercayaan diri bagi  mereka untuk mengikuti proses 
pembelajaran selanjutnya. Kualitas dan kuantitas keterlibatan 
siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal mencakup faktor fisik, motivasi, ketertarikan 
dalam belajar, dan kecerdasan (intelligence). Sedangkan 
faktor eksternal meliputi guru, materi, media, tempat, alokasi 
waktu, tempat, dan fasilitas.
C. Jenis-jenis Gaya Belajar Siswa
1)  Visual (belajar dengan cara melihat)
 Bagi siswa yang bergaya belajar visual, yang memegang 
peranan penting adalah mata / penglihatan (visual), 
dalam hal ini metode pengajaran yang digunakan 
guru sebaiknya lebih banyak / dititikberatkan pada 
peragaan / media, ajak mereka ke obyek-obyek yang 
berkaitan dengan pelajaran tersebut, atau dengan cara 
menunjukkan alat peraganya langsung pada siswa 
atau menggambarkannya di papan tulis. Anak yang 
mempunyai gaya belajar visual harus melihat bahasa 
tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti materi 
pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar 
dapat melihat dengan jelas. 
2)  Auditori (belajar dengan cara mendengar)
 Siswa yang bertipe auditori mengandalkan kesuksesan 
belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya ), untuk 
itu maka guru sebaiknya harus memperhatikan siswanya 
hingga ke alat pendengarannya. Anak yang mempunyai 
gaya belajar auditori dapat belajar lebih cepat dengan 
menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan apa 
yang guru katakan. 
3)  Kinestetik (belajar dengan cara bergerak, bekerja dan 
menyentuh)
 Anak yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar 
melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan. Anak 
seperti ini sulit untuk duduk diam berjam-jam karena 
keinginan mereka untuk beraktifitas dan eksplorasi 
sangatlah kuat. Siswa yang bergaya belajar ini 
belajarnya melalui gerak dan sentuhan.
D. Model Pembejaran
Menurut Agus Suprijono (2010:46), model 
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. 
Menurut Pemerhati Guru dalam blognya Model-model 
Pembelajaran 2013, model pembelajaran juga merupakan 
cara/teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran. Joyce dan 
Weil mendeskripsikan model pembelajaran sebagai rencana 
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, 
mendesain materi-materi instruksional dan memadu proses 
pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.
Model of teaching are really model of learning. As we 
helps students acuire information, ideas, skills, values, ways 
of thinking, and means of expressing themselves, we are also 
teaching them how to learn. In fact the most important long 
term outcome of instruction may be the students’ increased 
capabilities to learn more easily and effectively in the future, 
both because of the knowledge and skills they have acquired 
and because they have mastered learning processes (Joyce 
and Weil, 2099: 7).
Lagu merupakan alat yang sangat baik untuk 
membantu proses belajar bahasa Inggris siswa, lebih khusus 
lagi lagu diyakini mampu memotivasi siswa selama mengikuti 
pembelajaran bahasa Inggris. Menurut Brewster (2002:162) 
ada banyak keuntungan menggunakan lagu sebagai learning 
resource. 
-  Song is linguistic resource. 
-  Song is affective/pcychological resource. 
-  Song is cognitive resource. 
-  Song could be culture resource and social resource. 
1) Penggunaan Word Map dalam Pembelajaran Bahasa 
Inggris
Salah satu jenis concept mapping adalah word 
mapping (peta kata). Menurut Jones, R. (2007) word mapping 
merupakan grafis arti sebuah kata bisa dengan bantuan yang 
memiliki kosakata di bagian tengah dari penyelenggara 
grafis, dan tiga bagian terpisah untuk tiga pertanyaan utama 
tentang kata yang berhubungan dengan itu. Tiga pertanyaan 
utamanya adalah  “Apa itu?” “Seperti apa?” dan “Apa 
contohnya?”. Penggunaan Word Map dalam pembelajaran 
dapat membantu siswa untuk menghubungkan kosakata baru 
untuk istilah dan konsep lainnya yang sudah mereka ketahui 
sehingga membantu para siswa dalam mengembangkan 
definisi, sinonim, antonim dan gambar untuk kata tertentu. 
Dalam kegiatan ini guru akan menyebutkan sebuah kata atau 
menunjukkan sebuah gambar, kemudian siswa menyebutkan 
kata-kata yang berhubungan.
2) Penggunaan Game dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris merupakan bahasa asing di Indonesia, 
karena itu dalam pembelajaran, diperlukan kecerdikan guru 
dalam memilih strategi, model, dan media pembelajaran. 
Belakangan ini sedikit guru yang memperhatikan media 
pembelajaran berupa permainan (games), padahal permainan 
dapat dijadikan model pembelajaran yang sangat menarik. 
Andrew Wright, David Betteridge (Games, 1994) berpendapat 
bahwa belajar bahasa adalah suatu pekerjaan yang berat. 
Usaha keras diperlukan setiap saat dan harus dimunculkan 
pada periode tertentu. Aydan Ersoz (2000:1) berpendapat 
bahwa pembelajaran bahasa merupakan suatu tugas yang 
berat dan kadang-kadang dapat membuat pembelajar jadi 
frustasi. Permainan sangat memotivasi siswa karena mereka 
menyenangkan dan menantang. Lee Su Kim (1995: 35) 
menyatakan bahwa ada persepsi umum bahwa belajar harus 
lebih sungguh-sunguh dan bersatu dengan alam, dan jika 
sesorang sedang merasa senang dan ada sedikit tertawa, 
lalu itu dikatakan bukan benar-benar belajar. Justru ini yang 
disebut salah konsep. Sangat mungkin untuk belajar suatu 
bahasa sambil menikmati kesenangan diri, yang paling tepat 
cara ini adalah melalui game. Role Play adalah suatu tiruan 
yang bersifat drama yang diperankan oleh dua orang atau 
lebih tentang peranan yang berbeda-beda dalam keadaan 
tertentu (Pasaribu dan Simanjuntak, 1983: 35). Menurut 
Miftahul Huda dalam bukunya Model-model Pengajaran 
dan Pembelajran 2013 mengatakan bahwa model role play 
menekankan pada keterlibatan emosional dan pengamatan 
indra ke dalam suatu situasi permasalahan yang nyata 
dihadapi, siswa diperlakukan sebagai subyek pembelajaran 
yang secara aktif melakukan kegiatan berbahasa bertanya dan 
menjawab bersama teman-temannya pada situasi tertentu. 
Miftahul (2013: 208) juga memaparkan bahwa model role 
play ini pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang atau 
lebih dari satu orang bergantung pada apa yang diperankan. 
Menurut Harmer (2007: 352) role play dapat bermanfaat 
untuk memacu kelancaran lisan dan melatih kemampuan 
pembelajar dalam kecakapan-kecakapan khusus, terutama 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
II. MetodoloGI PenelItIan
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013 
sampai dengan bulan Mei 2014. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas III SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang 
yang berjumlah 13 siswa, terdiri dari 7 siswa dan 6 siswi. 
Rancangan penelitian ini mengacu pada rancangan 
penelitian yang dilakukan oleh Kemmis dan Taggart yaitu 
model spiral. Penelitian model spiral Kemmis dan Mc 
Taggart mengandung empat komponen, yaitu perencanaan 
(planning), aksi/tindakan (action), observasi (observation), 
dan refleksi (reflection), kemudian perencanaan ulang. Jika 
hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan 
atas tindakan yang telah dilakukan, maka rencana tindakan 
yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar mengulang dari 
apa yang telah dilakukan sebelumnya.
A. Siklus Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom based action research) yang terdiri atas dua siklus. 
Tiap siklus terdiri atas empat langkah yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.
B. Teknik Analisis Data
Tes dalam penelitian ini menggunakan tes lisan yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan aspek 
berbicara menggunakan song, word map, game dan role 
play dalam pembelajaran bahasa Inggris pada siswa kelas III 
SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang 2013/2014 pada mata 
pelajaran bahasa Inggris.
Instrumen alat yang digunakan berupa rubrik 
penilaian aspek berbicara, lembar penilaian, rekaman. 
Adapun rubrik penilaian untuk mengambil data, pedoman 
penilaian digunakan untuk memperoleh data, sedangkan 
rekaman mentranskripkan data. Nilai akhir adalah 80% 
dari jumlah keseluruhan skor dari masing-masing aspek 
yang dinilai dan 20% dari keterlibatan siswa selama proses 
pembelajaran. 
Hasil penilaian dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 
2 dibandingkan. Dari hasil perbandingan tersebut akan 
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Siklus Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom based action research) 
yang terdiri atas dua siklus. Tiap siklus terdiri atas empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 
Teknik Analisis Data  
Tes dalam penelitian ini menggunakan tes lisan yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan aspek berbicara menggunakan song, word map, game dan role play dalam 
pembelajaran bahasa Inggris pada siswa kelas III SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang 2013/2014 
pada mata pelajaran bahasa Inggris. 
 
TABEL I 
 RUBRIK PENILAIAN ASPEK BERBICARA 
  
No Aspek Indikator Skor 
1 Fluency 
-  Lancar 
-  Kelancaran sedikit terganggu oleh masalah bahasa 
-  Sering ragu-ragu dan terhenti karena keterbatasan bahasa 









2 Vocabulary  
 
 
-  Menggunakan kosakata dan ungkapan yang tepat 
-  Kadang-kadang menggunakan kosakata yang kurang tepat 
sehingga harus menjelaskan lagi 
-  Sering menggunakan kosakata yang tidak tepat 











- Tidak ada atau sedikit kesalahan tatabahasa 
- Kadang-kadang ada kesalahan tetapi tidak mempengaruhi 
makna 
- Sering membuat kesalahan sehingga makna sulit dipahami 










4 Pronunciation - Jelas sehingga mudah dipahami 
- Mudah dipahami meskipun pengaruh bahasa ibu dapat 
dideteksi 
- Ada masalah pengucapan sehingga pendengar perlu  
konsentrasi penuh 
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memperoleh data, sedangkan rekaman mentranskripkan data. Nilai akhir adalah 80% dari jumlah 
keseluruhan skor dari masing-masing aspek yang dinilai dan 20% dari keterlibatan siswa selama 
proses pembelajaran.  
 
Nilai Akhir = (80% x hasil test) + (20% x keterlibatan siswa) 
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Ketuntasan belajar (%) = (Jumlah siswa tuntas : Jumlah seluruh siswa) x100% 
 
 
diketahui peningkatan kemampuan berbicara. Sedangkan 
r mus yang digunakan untuk menghitung rsentase 
ketuntasan belajar siswa adalah:
C. Metode Obse va i
Dalam penelitian ini metode observasi 
digunakan untuk menggambarkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran bahasa Inggris pada aspek berbicara dengan 
mengembangkan song, word map, game dan role play. 
D. Angket Respon Siswa
Pada penelitian ini, respon siswa dibagikan kepada 
siswa sesudah penelitian (pasca tindakan) yang bertujuan untuk 
mengetahui tanggapan siswa tentang kegiatan pembelajaran 
bahasa Inggris dan model pembelajaran yang digunakan 
khususnya pada aspek berbicara dengan menggunakan teknik 
role play. Respon siswa dikatakan senang atau sangat senang 
jika 80% atau lebih siswa merespon dalam kategori senang 
untuk setiap aspek yang direspon. Adapun aspek pertanyaan 
yang diberikan adalah sebagai berikut:
7 
 
TABEL  II 
KRITERIA NILAI PENGAMATAN KETERLIBATAN SISWA 
 
No Aspek pengamatan Skor  
1. - Selalu memperhatikan materi yang disampaikan guru 
- Sering memperhatikan materi yang disampaikan guru 
- Kadang-kadang memperhatikan materi yang disampaikan guru 






2. - Selalu menciptakan suasana kondusif 
- Sering menciptakan suasana kondusif 
- Kadang-kadang menciptakan suasana kondusif 





3. - Selalu memahami instruksi dalam bahasa Inggris yang diberikan guru  
- Sering memahami instruksi dalam bahasa Inggris yang diberikan guru 
- Kadang-kadang  memahami instruksi dalam bahasa Inggris yang 
diberikan guru 








4. - Selalu aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
- Sering aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru 
- Kadang-kadang aktif menjawab pertanyaan yang diberikan guru 






5 - Selalu aktif melakukan tanya jawab dengan teman 
- Sering aktif melakukan tanya jawab dengan teman 
- Kadang-kadang aktif melakukan tanya jawab dengan teman 





6 - Selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru 
- Sering mengerjakan tugas yang diberikan guru 
- Kadang-kadang mengerjakan tugas yang diberikan guru 





7 - Selalu aktif bekerja sama dengan kelompok 
- Sering aktif bekerja sama dengan kelompok 
- Kadang-kadang aktif bekerja sama dengan kelompok 







Angket Respon Siswa 
Pada penelitian ini, respon siswa dibagikan kepada siswa sesudah penelitian (pasca 
tindakan) yang bertujuan untuk mengetah i tanggapan siswa tentang kegiatan pembelajaran bahasa 
Inggris dan model pembelajaran yang digunakan khususnya pada aspek berbicara dengan 
menggunakan teknik role play. Respon siswa dikatakan senang atau sangat senang jika 80% atau 
lebih siswa merespon dalam kategori senang untuk setiap aspek yang direspon. Adapun aspek 
pertanyaan yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimana perasaan anda terhadap pelajaran bahasa 
Inggris?
2.  Bagaimana perasaan anda terhadap pengembangan song, 
word map, game dan role play yang digunakan dalam 
pembelajaran?
3.  Bagaimana perasaan anda terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran menggunakan song, word map, game dan 
role play 
4.  Bagaimana perasaan anda terhadap cara guru mengajar?
5. Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang 
diberikan guru?
6. Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang 
diberikan guru?
III. HASIL PENELITIAN
Observasi awal yang dilakukan oleh guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris adalah ketika memeriksa hasil tes 
speaking pada siswa kelas III tahun ajaran 2013-2014 yang 
dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2013. Pada kegiatan 
pembelajaran tersebut guru mengambil penilaian speaking 
pada Unit 3 Pen Pal. Pada kegiatan tersebut siswa diminta 
melengkapi tabel dengan meminta dan memberi informasi 
dari teman melalui tanya jawab dengan menggunakan 
ungkapan-ungkapan yang sudah dipelajari sebelumnya 
berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Aspek yang dinilai 
pada kegiatan berbicara ini adalah kelancaran berbicara, 
perbendaharaan kata yang digunakan, tata bahasa dan 
pengucapan kata.
Pertanyaan yang digunakan siswa dalam kegiatan 
berbicara adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana perasaan anda terhadap pelajaran bahasa Inggris? 
2. Bagaimana perasaan anda terhadap pengembangan song, word map, game dan role play yang 
digunakan dalam pembelajaran? 
3. Bagaimana perasaan anda terhadap pelaksanaan model pembelajaran menggunakan song, 
word map, game dan role play  
4. Bagaimana perasaan anda terhadap cara guru mengajar? 
5. Bagaimana perasaan anda terhadap tugas-tugas yang diberikan guru? 
6. Bagaimana perasaan anda terhadap sistem penilaian yang diberikan guru? 
 
Hasil Penelitian 
Observasi awal yang dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inggris adalah ketika 
memeriksa hasil tes speaking pada siswa kelas III tahun ajaran 2013-2014 yang dilaksanakan pada 
tanggal 29 Oktober 2013. Pada kegiatan pembelajaran tersebut guru mengambil penilaian speaking 
pada Unit 3 Pen Pal. Pada kegiatan tersebut siswa diminta melengkapi tabel dengan meminta dan 
memberi informasi dari teman melalui tanya jawab dengan menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang sudah dipelajari sebelumnya berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Aspek yang dinilai pada 
kegiatan berbicara ini adalah kelancaran berbicara, perbendaharaan kata yang digunakan, tata 
bahasa dan pengucapan kata. 
Pertanyaan yang digunakan siswa dalam kegiatan berbicara adalah sebagai berikut: 
No Question Answer 
1. What’s your name? My name is ............. 
2. Where do you live? I live at ............. 
3. What do you always do in the 
morning/afternoon/evening? 
I  always 
................. 
4. What do you never do? I never ................. 
 
Pada kegiatan ini peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai 
KKM dikarenakan sulitnya mengungkapkan ide secara lisan sehingga siswa bingung dan kurang 
lancar untuk berbicara (fluency), terbatasnya kosakata (vocabulary) sehingga siswa sulit berbicara 
lancar dan lama, terbatasnya kemampuan tata bahasa (grammar) sehingga sulit berbicara dengan 
aturan yang benar, terbatasnya melafalkan kata-kata (pronunciation) sehingga sulit mengucapkan 














Pada kegiatan ini peneliti menyimpulkan bahwa hasil 
belajar siswa belum mencapai KKM dikarenakan sulitnya 
mengungka kan ide secara lisa sehingga swa bingung dan 
kurang lancar untuk berbicara (fluency), terbatasnya kosakata 
(vocabulary) sehingga siswa sulit berbicara lancar dan lama, 
terbatasnya kemampuan tata bahasa (grammar) sehingga sulit 
berbicara dengan aturan yang benar, terbatasnya melafalkan 
kata-kata (pronunciation) sehingga sulit mengucapkan kata 
yang diucapkannya dengan benar, kurangnya keberanian 
untuk berbicara karena takut salah.
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TABEL III  




jumlah Rata-rata Deskripsi 
1 2 3 4 
Skor 
1 AK 4 2 4 2 12 75 cukup 
2 CM 3 3 3 3 12 75 cukup 
3 DM 4 4 3 3 14 87 baik 
4 EF 3 2 3 2 10 63 kurang 
5 EM 3 2 3 3 11 69 kurang 
6 FF 4 2 3 3 12 75 cukup 
7 IG 3 3 3 3 12 75 cukup 
8 JC 2 2 3 3 10 63 kurang 
9 NP 3 3 3 3 12 75 cukup 
10 NS 2 1 2 3 8 50 sangat kurang 
11 PK 2 3 2 2 9 56 sangat kurang 
12 SG 4 3 3 3 13 81 baik 
13 AJ 3 2 2 1 8 50 sangat kurang 
  
 Rata-rata 3,1 2,5 2,8 2,6   69   
 
Pelaksanaan Siklus 1 
Perencanaan Tindakan 
Pada tahap perencanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan observasi 
terhadap faktor-faktor penghambat yang dialami siswa selama proses pembelajaran sebelum 
melaksanakan siklus I. Peneliti menggunakan buku paket Backpack 3 yang ditulis oleh Mario 
Herrera & Diane Pinkley. Tema yang digunakan pada siklus I adalah tentang hewan. Pada 
pertemuan pertama, pembelajaran menggunakan song untuk meningkatkan pelafalan dan 
pengucapan kata serta menambah kosakata baru. Pada pertemuan kedua, pembelajaran 
menggunakan word map  untuk menambah kosakata baru dan mempelajari tata bahasa dalam 
kalimat. Pada kegiatan ini siswa juga meningkatkan dapat pelafalan dan pengucapan kata pada saat 
siswa melakukan tanya jawab. Kegiatan selanjutnya siswa mendengarkan model berupa audio 
membacakan cerita berdialog The Lion and the Rabbit. Guru meminta beberapa siswa untuk 
membaca teks bergantian. Setelah siswa membaca teks, guru mengajak siswa untuk membahas isi 
bacaan dengan melontarkan beberapa pertanyaan sesuai teks yang sudah dibaca. Guru juga 
menjelaskan model role play dan memberikan contoh. Guru mengajarkan pada siswa bermain 
peran sesuai dengan script yang ditentukan dan diperbolehkan untuk mengembangkannya. 
Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan 
siswa (kesalahan meliputi pengucapan, penyebutan kosakata, dan tata bahasa yang pada saat itu 
menjadi fokus bahasan).  
A. Pelaksanaan Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan penelitian tindakan kelas 
ini, peneliti melakukan observasi terhadap faktor-faktor 
penghambat yang dialami siswa selama proses pembelajaran 
sebelum melaksanakan siklus I. Peneliti menggunakan buku 
paket Backpack 3 yang ditulis oleh Mario Herrera & Diane 
Pinkley. Tema yang digunakan pada siklus I adalah tentang 
hewan. Pada pertemuan pertama, pembelajaran menggunakan 
song untuk meningkatkan pelafalan dan pengucapan kata 
serta menambah kosakata baru. Pada pertemuan kedua, 
pembelajaran menggunakan word map  untuk menambah 
kosakata baru dan mempelajari tata bahasa dalam kalimat. 
Pada kegiatan ini siswa juga meningkatkan dapat pelafalan 
dan pengucapan kata pada saat siswa melakukan tanya 
jawab. Kegiatan selanjutnya siswa mendengarkan model 
berupa audio membacakan cerita berdialog The Lion and 
the Rabbit. Guru meminta beberapa siswa untuk membaca 
teks bergantian. Setelah siswa membaca teks, guru mengajak 
siswa untuk membahas isi bacaan dengan melontarkan 
beberapa pertanyaan sesuai teks yang sudah dibaca. Guru 
juga menjelaskan model role play dan memberikan contoh. 
Guru mengajarkan pada siswa bermain peran sesuai 
dengan script yang ditentukan dan diperbolehkan untuk 
mengembangkannya.
Pada kegiatan penutup guru menyimpulkan dan 
memperbaiki kesalahan yang dilakukan siswa (kesalahan 
meliputi pengucapan, penyebutan kosakata, dan tata bahasa 
yang pada saat itu menjadi fokus bahasan). 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada 
tanggal 12, 19, 26 November 2013 seperti yang dituliskan 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Selasa 12 November 2013 
pada jam pelajaran ketiga dan keempat mata pelajaran bahasa 
Inggris dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. Berdasarkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran, tema pembelajaran pada 
pertemuan ini adalah animal yang terdapat pada unit 4 buku 
paket Backpak 3. Pada kegiatan awal, siswa memberi salam 
menggunakan bahasa Inggris ketika guru masuk dalam kelas. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi pada unit 
4 yang akan disampaikan yang bertemakan animal. Guru 
mengajak siswa untuk menyebutkan binatang apa yang 
mereka temui sepanjang perjalanan berangkat ke sekolah. 
Guru meminta siswa untuk memperhatikan lirik lagu pada 
Activity 1. Guru meminta siswa membaca bergantian. Guru 
memperdengarkan lagu Amazing Animal. Setelah siswa 
mendengarkan, guru memberikan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan tema pada pertemuan pertama. Guru 
mengajak siswa menganalisa isi teks lagu secara berkelompok 
dan menemukan kosakata baru yang berkaitan dengan hewan. 
Lagu diperdengarkan kembali dan guru mengajak siswa 
belajar menyanyi bersama-sama dengan membaca lirik lagu 
pada buku paket. Pada akhir kegiatan guru mengajak siswa 
menempel gambar hewan pada buku paket sesuai dengan 
ciri-ciri hewan atau kata kunci yang disebutkan oleh guru.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 19 
November 2013 pada jam pelajaran ketiga dan keempat mata 
pelajaran bahasa Inggris dengan tema dan alokasi waktu yang 
sama dengan pertemuan sebelumnya. Pada kegiatan awal 
guru mengingatkan siswa tentang apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya. Guru menunjukkan beberapa 
gambar hewan dan meminta siswa menyebutkannya dalam 
bahasa Inggris. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan 
hewan kesukaan mereka dengan memberi pertanyaan 
what animal do you like? dan guru membantu siswa untuk 
menjawab dengan tata bahasa yang tepat I like ......... Guru 
meminta siswa menyebutkan ciri-ciri hewan kesukaan 
mereka. Guru menempelkan gambar-gambar hewan dan 
bertanya kepada siswa dengan ungkapan what animal is 
it?, Is it ........?. Guru menunjuk siswa yang mengangkat 
tangan untuk menjawab it is a ........., Yes it is/No, it isn’t 
beberapa siswa menjawab dengan pengucapan yang kurang 
tepat sehingga guru membantu siswa untuk menjawab 
dengan pengucapan kata dan tata bahasa yang tepat. Guru 
menempelkan salah satu gambar di papan tulis dan membuat 
word map untuk mempelajari kosakata yang berhubungan 
dengan gambar hewan tersebut. Guru membantu siswa untuk 
melengkapi word map dengan memberi pertanyaan seperti 
What can ....(animal)....do? What does/do ...(animal)...have? 
Can it walk/fly/swim/climb?. Dalam kegiatan  pembelajaran 
pada pertemuan ini guru melakukan pengamatan keterlibatan 
siswa menggunakan lembar observasi. 
Pada kegiatan selanjutnya, guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok dan memberikan penugasan 
untuk membuat word map dari hewan kesukaan siswa. Siswa 
mempresentasikan word map di depan kelas dan setelah 
siswa melakukan presentasi, siswa melakukan tanya jawab 
dengan teman pada kelompok lain, seperti can cheetah run 
fast?, can giraffe swing on the tree?. Guru memberikan 
feedback dengan mengucapkan well done, good job, atau 
very good pada siswa yang berani maju ke depan agar mereka 
termotivasi.
Pada akhir kegiatan, guru memperlihatkan gambar-
gambar hewan dan minta siswa menyebutkan nama-nama 
hewan tersebut dalam bahasa Inggris dan hampir semua 
siswa menjawab. Setelah kegiatan tersebut, guru mengajak 
siswa bermain game “Who am I? dengan menunjuk salah 
satu siswa untuk maju di depan kelas dan memperagakan 
salah satu binatang yang siswa pilih. Guru mengajak siswa 
untuk bertanya kepada siswa yang ditunjuk menjadi salah 
satu binatang. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan adalah 
Are you dog? Are you lion? What are you? What do you have? 
Can you run fast? What can you do?. Siswa yang ditunjuk 
berpura-pura menjadi seekor binatang dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan seperti I am a lion, I can run, I 
have sharp teeth dan seterusnya. 
Pada pertemuan Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 
tanggal 26 November 2013 pada jam pelajaran ketiga dan 
keempat mata pelajaran bahasa Inggris dengan tema dan 
alokasi waktu yang sama dengan pertemuan sebelumnya. 
Pada kegiatan awal, guru mengingatkan materi pelajaran 
pada pertemuan sebelumnya. Guru memperdengarkan model 
membacakan cerita “The Lion and the Rabbit”. Guru meminta 
siswa membaca bergantian dan bertanya jawab tentang 
isi cerita tersebut. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
terkait cerita yang sudah dibaca. Pada kegiatan inti, guru 
membuat beberapa kelompok yang terdiri dari dua siswa. 
Guru memberi waktu beberapa saat untuk membatu siswa 
mempersiapkan diri dalam melakukan role playing. Setiap 
kelompok yang sudah dibentuk bermain peran sesuai gambar 
pada cerita “The Lion and the Rabbit”. Siswa diperbolehkan 
untuk mengembangkan penggunaan kosakata Siswa mulai 
bermain peran sesuai tokoh pada cerita “The Lion and the 
Rabbit” dan guru melakukan penilaian. Guru dan siswa 
melakukan evaluasi tentang apa saja yang dilakukan siswa 
dalam bermain peran dan memperbaiki kesalahan yang 
dilakukan siswa meliputi pengucapan, pelafalan, kosakata 
dan tata bahasa yang pada saat itu menjadi fokus bahasan.
Pada kegiatan akhir, guru meminta siswa melengkapi 
tabel dengan cara menganalisa gambar hewan dan memberi 
tanda centang sesuai dengan ciri-ciri binatang tersebut. 
Siswa membuat kalimat sederhana secara lisan sesuai 
informasi pada tabel yang sudah dilengkapi oleh siswa. Guru 
memberikan komentar dengan mengucapkan well done, good 
job, atau very good pada siswa yang berani maju ke depan 
agar mereka termotivasi.
3. Observasi Tindakan
Pada setiap pertemuan peneliti melakukan pengamatan 
keterlibatan siswa dan penilaian aspek berbicara pada akhir 
siklus. Pengamatan dilakukan selama proses kegiatan siswa 
berlangsung. Pada setiap pengamatan keterlibatan siswa, 
peneliti memberikan skor pengamatan pada setiap aspek 
yang diamati pada kegiatan pembelajaran yaitu nilai 4 untuk 
siswa yang sangat aktif, nilai 3 untuk siswa yang aktif, nilai 
2 untuk siswa yang cukup aktif dan nilai 1 untuk siswa yang 
kurang aktif sedangkan penilaian dilakukan berdasarkan 
rubrik penilaian aspek berbicara.
Peneliti melakukan observasi pada pertemuan I 
dengan menggunakan lembar observasi kegiatan siswa. Pada 
lembar pengamatan kegiatan, peneliti memberikan aspek 
pengamatan sebagai berikut:
a. Siswa memperhatikan materi yang dijelaskan oleh 
guru 
b. Siswa menciptakan suasana kondusif pada proses 
pembelajaran
c.  Siswa memahami instruksi dalam bahasa Inggris yang 
disampaikan guru 
d.  Siswa memberikan tanggapan dan jawaban dari 
pertanyaan guru 
e.  Siswa melakukan tanya jawab dengan teman
f.  Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru 
g.  Siswa bekerja sama dengan anggota kelompoknya
Pada pertemuan ini, proses pembelajaran bahasa 
Inggris dilakukan dengan mengembangkan lagu untuk 
meningkatkan pelafalan kata, pengucapan kata dan menambah 
kosakata serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 
Pada aspek 1 (siswa memperhatikan materi yang dijelaskan 
oleh guru) jumlah rata-rata skor yang tercatat adalah 3,77. 
Aspek 2 (siswa menciptakan suasana kondusif pada proses 
pembelajaran) jumlah rata-rata tercatat 2,77. Aspek 3 (siswa 
memahami instruksi dalam bahasa Inggris yang disampaikan 
guru) jumlah rata-rata tercatat 2,92. Aspek 4 (siswa 
memberikan tanggapan dan jawaban dari pertanyaan guru) 
jumlah rata-rata tercatat 2,69. Aspek 5 (siswa melakukan 
tanya jawab dengan teman) jumlah rata-rata tercatat 3,08. 
Aspek 6 (Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru) 
jumlah rata-rata tercatat 2,38. Aspek 7 (siswa mampu bekerja 
sama dengan anggota kelompoknya) jumlah rata-rata tercatat 
2,92. Peneliti melakukan observasi pada pertemuan II dengan 
menggunakan lembar observasi keterlibatan siswa. Pada 
pertemuan ini peneliti mengembangkan word map dan game 
dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan 
pelafalan kata, pengucapan kata, mempelajari tata bahasa 











Diagram 1.  Perbandingan Jumlah Rata-rata Aspek  Keterlibatan Siswa Pertemuan I  
dan Pertemuan II 
 
 
Berdasarkan kriteria penilaian pengamatan pada kegiatan ini terdapat 4 siswa 
memperoleh nilai pada rentang 80-89 (aktif), 5 siswa memperoleh nilai pada rentang 70-79 (cukup 
aktif) dan 4 siswa memperoleh nilai pada rentang 60-69 (kurang aktif). Pada pengamatan ini 
terjadi peningkatan keterlibatan siswa dari pertemuan sebelumnya pada beberapa aspek yang 
diberikan yaitu dalam menciptakan suasana kondusif pada proses pembelajaran, memberikan 
tanggapan dan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru dan melakukan tanya jawab 
dengan teman. Namun secara keseluruhan siswa yang tergolong terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas III mengalami peningkatan sebesar 7% 
sehingga pada pertemuan ini keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat mencapai 69%.  
 
 







































Berdasarkan kriteria penilaian pengamatan pada 
kegiatan ini terdapat 4 siswa memperoleh nilai pada rentang 
80-89 (aktif), 5 siswa memperoleh nilai pada rentang 70-79 
(cukup aktif) dan 4 siswa memperoleh nilai pada rentang 60-
69 (kurang aktif). Pada pengamatan ini terjadi peningkatan 
keterlibatan siswa dari pertemuan sebelumnya pada beberapa 
aspek yang diberikan yaitu dalam menciptakan suasana 
kondusif pada proses pembelajaran, memberikan tanggapan 
dan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru 
dan melakukan tanya jawab dengan teman. Namun secara 
keseluruhan siswa yang tergolong terlibat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris 
kelas III mengalami peningkatan sebesar 7% sehingga 
pada pertemuan ini keterlibatan siswa dalam pembelajaran 










Diagram 1.  Perbandingan Jumlah Rata-rata Aspek  Keterlibatan Siswa Pertemuan I  
dan Pertemuan II 
 
 
Berdasarkan kr teria penilaian pengamatan pada kegiatan ini terdapat 4 siswa 
memperoleh nilai pada rentang 80-89 (aktif), 5 siswa memperoleh nilai pada rentang 70-79 (cukup 
aktif) dan 4 siswa memperoleh nilai pada rentang 60-69 (kurang aktif). Pada pengamatan ini 
terjadi peningkatan keterlibatan siswa dari pertemuan sebelumnya pada beberapa aspek yang 
diberik n yaitu dalam menciptakan suasana kondusif pada proses pembelajaran, memberikan 
tanggapan dan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru dan melakukan tanya jawab 
dengan teman. Namun secara keseluruhan siswa yang tergolong terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris kelas III mengalami peningkatan sebesar 7% 
sehingga pada pertemuan ini keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat mencapai 69%.  
 
 







































Peneliti melakukan observasi pada pertemuan III, dari 
hasil pengamatan beberapa siswa terlihat masih kurang aktif 
dalam mengekspresikan diri pada saat bermain peran. Selain 
itu terdapat beberapa siswa yang masih belum hafal naskah 
percakapan yang harus diucapkan sehingga menghambat 
kelancaran berbicara sehingga beberapa diantaranya masih 
harus membaca teks saat bermain peran. 
Secara keseluruhan tingkat keterlibatan siswa 




Peneliti melakukan observasi pada pertemuan III, dari hasil pengamatan beberapa siswa 
terlihat masih kurang aktif dalam mengekspresikan diri pada saat bermain peran. Selain itu 
terdapat beberapa siswa yang masih belum hafal naskah percakapan yang harus diucapkan 
sehingga menghambat kelancaran berbicara sehingga beberapa diantaranya masih harus membaca 
teks saat bermain peran.  
Secara keseluruhan tingkat keterlibatan siswa pada pertemuan ini meningkat sebesar 8% 














Diagram 3 : Persentase Keterlibatan Siswa Pertemuan I, II dan III 
 
Diagram 3. Persentase Keterlibatan Siswa Pertemuan I, II dan III 
 
Pada pertemuan ketiga persentase siswa yang sangat aktif dan siswa yang cukup aktif 
dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan sebanyak 7% sedangkan persentase siswa 
yang kurang aktif menurun sebanyak 15%. Sedangkan hasil penilaian tes aspek berbicara dengan 
mengembangkan song, word map, game dan role play juga mengalami peningkatan dari hasil 


















Pada pertemuan ketiga persentase siswa yang sangat 
aktif dan siswa yang cukup aktif dalam proses pembelajaran 
mengalami peningkatan sebanyak 7% sedangkan persentase 
siswa yang kurang aktif menurun sebanyak 15%. Sedangkan 
hasil penilaian tes aspek berbicara dengan mengembangkan 
song, word map, game dan role play juga mengalami 

















Perbandingan Nilai Aspek Berbicara Pra Siklus dan Siklus  
 





RATA-RATA ASPEK BERBICARA PADA HASIL AWAL DAN SIKLUS 1 
 
Aspek Berbicara Hasil Awal Hasil Siklus 1 
Pronunciation 3,1 3,1 
Grammar 2,5 2,6 
Vocabulary 2,8 2,8 
Fluency 2,6 3,1 
 
 
Dari penilaian yang dilakukan pada aspek pengucapan kata (pronunciation) terdapat 4 
(30,8%) siswa mendapatkan nilai sangat baik, 6 (46,2%) siswa mendapatkan nilai baik dan 3 
(23,1%) siswa mendapatkan nilai cukup baik. Siswa mampu berekspresi dengan baik sesuai 
dengan tokoh yang diperankan dan dapat melafalkan kata-kata dalam bahasa Inggris 
(pronunciation) dengan baik. Pada aspek penggunaan tata bahasa (grammar) terdapat 8 (61,5%) 
siswa mendapatkan nilai baik dan 5 (38,5%) siswa mendapatkan nilai cukup baik. Pada aspek 
pemilihan kosakata (vocabulary) terdapat 11 (84,6%) siswa mendapatkan nilai baik dan 2 (15,4%) 
siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan pada aspek kelancaran (fluency) terdapat 4 
(30,8%) siswa mendapatkan nilai sangat baik, 7 (53,8%) siswa mendapatkan nilai baik dan 2 
(15,4%) siswa mendapatkan nilai cukup baik. Mayoritas siswa mempersiapkan dengan baik ketika 
akan dilakukan penilaian sehingga siswa mampu bermain peran dengan lancar. Dari hasil penilaian 
tersebut akan di ambil 80% dari hasil penilaian dan 20% dari hasil rata-rata keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran pada pertemuan I, II dan III untuk mendapatkan nilai akhir aspek 
berbicara mata pelajaran bahasa Inggris kelas III pada materi unit 4. 
 


































Perbandingan Nilai Aspek Berbicara Pra Siklus dan Siklus  
 





RATA-RATA ASPEK BERBICARA PADA HASIL AWAL DAN SIKLUS 1 
 
Aspek Berbicara Hasil Awal Hasil Siklus 1 
Pronunciation 3,1 3,1 
Grammar 2,5 2,6 
Vocabulary 2,8 2,8 
Fluency 2,6 3,1 
 
 
Dari penilaian yang dilakukan pada aspek pengucapan kata (pronunciation) terdapat 4 
(30,8%) siswa mendapatkan nilai sangat baik, 6 (46,2%) siswa mendapatkan nilai baik dan 3 
(23,1%) siswa mendapatka  nilai cukup baik. Siswa mampu bereks resi dengan baik sesuai 
dengan tokoh yang diperankan dan dapat melafalkan kata- ata dalam bahasa Inggris 
(pro unciation) dengan baik. Pada aspek penggunaan tata bahasa (gramm r) terdapat 8 (61,5%) 
siswa mendapatkan ilai baik an 5 (38,5%) siswa mendapatkan nilai cukup baik. Pada aspek 
pemilihan kosakata (vocabulary) terdapat 11 (84,6%) siswa mendapatkan nilai ai  dan 2 (15,4%) 
siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan pada aspek kelancaran (fluency) terdapat 4 
(30,8%) siswa mendapatkan nilai sangat bai , 7 (53,8%) siswa mendapatkan nilai baik dan 2 
(15,4%) siswa mendapatkan ilai cukup baik. Mayoritas siswa me persiap a  dengan baik ketika 
akan dilakukan penilaian sehingga siswa mampu bermain peran dengan lancar. Dari hasil penilaian 
tersebut a a  di ambil 80% dari hasil penilaian dan 20% dari hasil rata-rata keterlibatan siswa 
dalam proses pe elajaran pada pertemuan I, II dan III untuk mendapatkan nilai akhir aspek 
berbicara mata pelajaran bahasa Inggris kelas III pada materi unit 4. 
 



















Dari penilaian yang dilakukan p da aspe  pengucapan 
kata (pronunciation  te dapat 4 (30,8%) sisw  me d patk n 
nilai sangat baik, 6 (46,2%) sisw  mendapatk  nilai i  
dan 3 (23,1%) siswa mendapatk n nilai cukup baik. Siswa 
mampu berekspresi dengan baik sesuai dengan tokoh yang 
diperankan dan dap t melafalk  k ta-kata d lam bahasa 
Inggris (pronunciation) dengan baik. Pada aspek penggunaan 
tata bahasa (grammar) terdapat 8 (61,5%) siswa mendapatkan 
nilai baik dan 5 (38,5%) siswa mendapatkan nilai cukup 
baik. Pada aspek pemilihan kosakata (vocabulary) terdapat 
11 (84,6%) siswa mendapatkan nilai baik dan 2 (15,4%) 
siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan pada aspek 
kelancaran (fluency) terdapat 4 (30,8%) siswa mendapatkan 
nilai sangat baik, 7 (53,8%) siswa mendapatkan nilai baik dan 
2 (15,4%) siswa mendapatkan nilai cukup baik. Mayoritas 
siswa mempersiapkan dengan baik ketika akan dilakukan 
penilaian sehingga siswa mampu bermain peran dengan 
lancar. Dari hasil penilaian tersebut akan di ambil 80% dari 
hasil penilaian dan 20% dari hasil rata-rata keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajara  pad  pertemuan I, II dan III untuk 
mendapatk nil i akhir spek berb car  mata pelajaran 
bahasa Inggris k las III pada materi unit 4.
Setelah perhitungan yang dilakukan maka diperoleh 
hasil akhir tes speaking kelas III dengan materi animal. Siswa 
yang memperoleh nilai antara 80-89 mengalami peningkatan 
dari dua siswa menjadi tiga siswa sehingga ada 23,1% siswa 
mendapatkan nilai baik. Siswa yang memperoleh nilai antara 
70-70 mengalami peningkatan dari lima siswa menjadi enam 
siswa sehingga ada 46,2% siswa mendapatkan nilai cukup 
baik. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
mengalami penurunan dari dari enam siswa menjadi empat 
siswa sehingga ada 30,8% siswa mendapatkan nilai kurang 
baik dan sangat kurang baik. Dari rata-rata nilai keseluruhan 
15 
 
Nil i Ak ir = (80% x h sil test) + (20% x keterlibatan siswa) 
 
Setelah perhitungan yang dilakuk  m ka diperoleh hasil akhir t s speaking kelas III 
dengan materi animal. Siswa yang memperoleh nilai antara 80-89 mengalami peningkatan dari dua 
siswa menjadi tiga siswa sehingga ada 23,1% siswa mendapatkan nilai baik. Siswa yang 
memperoleh nilai antara 70-70 mengalami peningkatan dari lima siswa menjadi enam siswa 
sehingga ada 46,2% siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
di baw h KKM me galami penurunan dari d ri enam siswa menjadi empat siswa sehingga ada 
30,8% siswa me dapatkan nilai kurang baik d n sangat kurang baik. Dari rata-rata nilai 
kes luruhan terdapat 69,2% siswa mendapatkan nilai 70 ke atas, ini menunjukkan adanya 
peningkatan persentase hasil belajar dari sebelumnya. Dengan demikian dengan pengembangan 
song, word map, game dan role play dinyatakan mampu meningkatkan kemampuan aspek 
berbicara pada pelajaran bahasa Inggris di kelas III. Namun peningkatan ini masih kurang 
maksimal karena tujuan penelitian yang  harus dicapai minimal 75% siswa mencapai KKM.  
 
TABEL V 
 PERSENTASE NILAI TES ASPEK BERBICARA PRA SIKLUS DAN SIKLUS 1 
 
Nilai Deskripsi pra siklus 1 
90-100 Sangat baik 0 0 
80-89 Baik 15,4 23,1 
70-79 Cukup 38,5 46,2 
60-69 Kurang 23,1 15,4 
50-59 sangat kurang 23,1 15,4 
Refleksi dan Perencanaan Perbaikan 
Pada hasil belajar siklus 1 mengalami beberapa peningkatan pada setiap aspek yang 
diberikan. Pada pra siklus terdapat 7 siswa atau 53,8% dari jumlah siswa mendapatkan nilai diatas 
KKM sedangkan pada siklus 1 terdapat 9 siswa atau 69,2% dari jumlah siswa mendapatkan nilai di 









Diagram 4 : Persentase Kategori Nilai Tes Aspek Berbicara pada Hasil Awal dan Siklus 1 
 
 

















terdapat 69,2% siswa mendapatkan nilai 70 ke atas, ini 
menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar 
dari sebelumnya. Dengan demikian dengan pengembangan 
song, word map, game dan role play dinyatakan mampu 
meningkatkan kemampuan aspek berbicara pada pelajaran 
bahasa Inggris di kelas III. Namun peningkatan ini masih 
kurang maksimal karena tujuan penelitian yang  harus dicapai 
minimal 75% siswa mencapai KKM. 
15 
 
Nilai Akhir = (80% x hasil test) + (20% x keterlibatan siswa) 
 
Setelah perhitungan yang dilakukan maka diperoleh hasil akhir tes speaking kelas III 
dengan materi animal. Siswa yang memperoleh nilai antara 80-89 mengalami peningkatan dari dua 
siswa menjadi tiga siswa sehingga ada 23,1% siswa mendapatkan nilai baik. Siswa yang 
memperoleh nilai antara 70-70 mengalami peningkatan dari lima siswa menjadi enam siswa 
sehingga ada 46,2% siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
di bawah KKM mengalami penurunan dari dari enam siswa menjadi empat siswa sehingga ada 
30,8% siswa mendapatkan nilai kurang baik dan sangat kurang baik. Dari rata-rata nilai 
keseluruhan terdapat 69,2% siswa mendapatkan nilai 70 ke atas, ini menunjukkan adanya 
peningkatan persentase hasil belajar dari sebelumnya. Dengan demikian dengan pengembangan 
song, word map, game dan role play dinyatakan mampu meningkatkan kemampuan aspek 
berbicara pada pelajaran bahasa Inggris di kelas III. Namun peningkatan ini masih kurang 
maksimal karena tujuan penelitian yang  harus dicapai minimal 75% siswa mencapai KKM.  
 
TABEL V 
 PERSENTASE NILAI TES ASPEK BERBICARA PRA SIKLUS DAN SIKLUS 1 
 
Nilai Deskripsi pra siklus 1 
90-100 Sangat baik 0 0 
80-89 Baik 15,4 23,1 
70-79 Cukup 38,5 46,2 
60-69 Kurang 23,1 15,4 
50-59 sangat kurang 23,1 15,4 
Refleksi dan Perencanaan Perbaikan 
Pada hasil belajar siklus 1 mengalami beberapa peningkatan pada setiap aspek yang 
diberikan. Pada pra siklus terdapat 7 siswa atau 53,8% dari jumlah siswa mendapatkan nilai diatas 
KKM sedangkan pada siklus 1 terdapat 9 siswa atau 69,2% dari jumlah siswa mendapatkan nilai di 









Diagram 4 : Persentase Kategori Nilai Tes Aspek Berbicara pada Hasil Awal dan Siklus 1 
 
 

















4. Refleksi dan Perencanaan Perbaikan
Pada hasil belajar siklus 1 mengalami beberapa 
peningkatan pada setiap aspek yang diberikan. Pada pra 
siklus terdapat 7 siswa atau 53,8% dari jumlah siswa 
mendapatkan nilai diatas KKM sedangkan pada siklus 1 
terdapat 9 siswa atau 69,2% dari jumlah siswa mendapatkan 
nilai di atas KKM.
15 
 
Nilai Akhir = (80% x hasil test) + (20% x keterlibatan siswa) 
 
Setelah perhitungan yang dilakukan maka diperoleh hasil akhir tes speaking kelas III 
dengan materi animal. Siswa yang memperoleh nilai antara 80-89 mengalami peningkatan dari dua 
siswa menjadi tiga siswa sehin ga ada 23,1% siswa mendapatkan nilai baik. Siswa yang 
memperoleh nilai antara 70-70 mengalami peningkatan dari lima siswa menjadi enam siswa 
sehin ga ada 46,2% siswa mendapatkan nilai cukup baik. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
di bawah KKM mengalami penurunan dari dari enam siswa menjadi empat siswa sehin ga ada 
30,8% siswa mendapatkan nilai kurang baik dan sangat kurang baik. Dari rata-rata nilai 
keseluruhan terdapat 69,2% siswa mendapatkan nilai 70 ke atas, ini me unju kan adanya 
peningkatan persentase hasil belajar dari sebelumnya. Dengan demikian dengan pengembanga  
song, word map, game dan role play dinyatakan ma pu meningkatkan kemampuan aspek 
berbicara pada pelajaran bahasa In gris di kelas III. Namun peningkatan ini masih kurang 
maksimal karena tujuan penelitian yang  harus dicapai minimal 75% siswa mencapai KKM.  
 
TABEL V 
 PERSENTASE NILAI TES ASPEK BERBICARA PRA SIKLUS DAN SIKLUS 1 
 
Nilai Deskripsi pra siklus 1 
90-1 0 Sangat baik 0 0 
80-89 Baik 15,4 23,1 
70-79 Cukup 38,5 46,2 
60-69 Kurang 23,1 15,4 
50-59 sangat kurang 23,1 15,4 
Refleksi dan Perencan an Perbaikan 
Pada hasil belajar siklus 1 m ngal mi beberapa peningkatan pada setiap aspek yang 
diberikan. Pada pra siklus terdapat 7 siswa atau 53,8% dari jumlah siswa mendapatkan nilai diatas 
KKM sedangkan pada siklus 1 terdapat 9 siswa atau 69,2% d ri jumlah siswa mendapatkan nilai di 









Diagram 4 : Persentase Kategori Nilai Tes Aspek Berbicara pada Hasil Awal dan Siklus 1 
 
 

















Dari diagram di atas menunjukkan bahwa persentase 
tertinggi pada pra siklus dan siklus 1 adalah pada siswa yang 
mendapatkan nilai cukup baik atau pada rentang nilai 70 
sampai 79 yaitu sebesar 38,5% pada pra siklus dan 46,2% 
pada siklus 1. Sedangkan persentase terendah terlihat pada 
siswa yang memperoleh nilai sangat baik karena pada siklus 
1 belum ada siswa yang mendapatkan nilai di atas 90. Secara 
keseluruhan siswa yang mencapai KKM masih kurang dari 
75% dan masih ada 30,7% siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM sedangkan tujuan yang harus dicapai adalah 
minimal 75% siswa mencapai KKM.
Berdasarkan data hasil belajar siswa pada pelaksanaan 
siklus 1, menunjukkan persentasi hasil belajar yang belum 
maksimal karena terdapat 69,2% dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM. Dari hasil tersebut, 
pelaksanaan siklus I belum memenuhi standar minimal, 
maka perlu diadakan pengulangan dan perbaikan untuk 
mencapai hasil yang diharapkan sehingga kegiatan penelitian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus 2. 
5. Perencanaaan Tindakan
Pada kegiatan awal, siswa memberi salam 
menggunakan bahasa Inggris ketika guru masuk dalam kelas. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi pada unit 8 
yang akan disampaikan yang bertema weather and clothing 
season. Guru mengajak siswa untuk menyebutkan cuaca dan 
musim yang ada di negara lain dan membandingkan dengan 
negara sendiri. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 
lirik lagu pada Activity 1. Guru meminta siswa membaca 
bergantian. Guru memperdengarkan lagu Rain or shine. 
Setelah siswa mendengarkan, guru memberikan beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan tema pada pertemuan 
pertama. Guru mengajak siswa menganalisa isi teks lagu 
secara berkelompok dan menemukan kosakata baru yang 
berkaitan dengan hewan. Lagu diperdengarkan kembali dan 
guru mengajak siswa belajar menyanyi bersama-sama dengan 
membaca lirik lagu pada buku paket. Pada akhir kegiatan 
guru mengajak siswa menempel gambar musim pada buku 
paket sesuai dengan kata kunci yang disebutkan oleh guru.
Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 
2014 pada jam pelajaran kelima mata pelajaran bahasa Inggris 
dengan tema yang sama dengan pertemuan sebelumnya. 
Alokasi pada pertemuan ini adalah 1 x 30 menit. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
sudah dipersiapkan. Guru menunjukkan beberapa gambar 
pakaian dan meminta siswa menyebutkannya dalam bahasa 
Inggris.. Guru menempelkan gambar-gambar 4 musim dan 
bertanya kepada siswa dengan ungkapan what season is 
it?, Is it ........?. Guru menunjuk siswa yang mengangkat 
tangan untuk menjawab it is a ........., Yes it is/No, it isn’t. 
Beberapa siswa menjawab dengan pengucapan yang kurang 
tepat sehingga guru membantu siswa untuk menjawab 
dengan pengucapan kata dan tata bahasa yang tepat. Guru 
menempelkan salah satu gambar musim di papan tulis dan 
membuat word map untuk mempelajari kosakata yang 
berhubungan dengan gambar tersebut. Guru membantu siswa 
untuk menghubungkan dan melengkapi word map dengan 
memberi pertanyaan seperti what weather is in summer?, 
what do you wear in summer?, do you wear shorts in summer? 
dan jawaban yang mungkin adalah It is hot and sunny in 
summer, I wear hat in summer, Yes, I do. Dengan demikian 
pada kegiatan pembelajaran menggunakan word map ini 
siswa juga dapat mempelajari tata bahasa (grammar) melalui 
tanya jawab yang dilakukan. Dalam kegiatan  pembelajaran 
pada pertemuan ini guru melakukan pengamatan keterlibatan 
siswa menggunakan lembar observasi. Pada kegiatan 
selanjutnya, siswa melengkapi tabel dengan melakukan tanya 
jawab dengan teman atau kelompok lain.
Pada kegiatan penutup, guru melakukan evaluasi 
dengan bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. Guru memberi 
apresiasi terhadap siswa yang melakukan instruksi-instruksi 
dengan benar dengan mengucapkan well done, good job, atau 
very good dan mengingatkan siswa kembali mengenai ejaan 
yang benar yang berkaitan dengan kosakata yang dipelajari 
siswa. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 
2014 pada jam ketiga dan keempat dengan alokasi waktu 
2 x 30 menit. Pada pertemuan ini guru akan melakukan 
penilaian aspek berbicara menggunakan role play. Adapun 
aspek penilaian yang diberikan sama dengan yang diberikan 
pada siklus 1. Pada kegiatan awal guru mengingatkan materi 
yang sudah di pelajari pada pertemuan sebelumnya dengan 
memberikan beberapa pertanyaan. Guru meminta siswa 
untuk mempersiapkan naskah percakapan yang sudah dibuat 
dan memberikan waktu untuk berlatih. Guru mengamati 
dan memantau kegiatan siswa dalam mempersiapkan role 
playing. Guru juga membantu siswa dalam pengucapan kata 
maupun tata bahasa yang digunakan dalam percakapan yang 
siswa buat. Pada kegiatan inti, guru melakukan penilaian 
aspek berbicara dengan bermain peran. Selama proses 
kegiatan berlangsung, guru memperhatikan, membimbing, 
serta mengarahkan siswa, baik perorangan maupun secara 
kelompok, dan juga memberikan penilaian pada saat bermain 
peran berlangsung dengan menggunakan lembar penilaian. 
Adapun lembar penilaian yang digunakan sama dengan 
lembar penilaian yang digunakan pada siklus 1.
Pada kegiatan akhir, guru menyampaikan evaluasi 
tentang kegiatan yang dilakukan siswa dengan melakukan 
tanya jawab untuk meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. Guru memberikan 
komentar dengan mengucapkan well done, good job, atau 
very good pada siswa yang berani maju ke depan agar mereka 
termotivasi.
6. Observasi Tindakan
Peneliti melakukan observasi pada pertemuan I dengan 
menggunakan lembar observasi kegiatan siswa sedangkan 
kriteria dan pedoman penilaian sama dengan pada observasi 
kegiatan siswa di siklus 1.  Setelah pengamatan kegiatan siswa 
dilakukan, tercatat bahwa rata-rata siswa yang memberikan 
salam dengan menggunakan bahasa Inggris adalah 3,92, rata-
rata siswa yang memperhatikan materi yang dijelaskan oleh 
guru adalah 3,08, rata-rata siswa yang mampu menciptakan 
suasana kondusif pada proses pembelajaran adalah 3,15, 
rata-rata siswa yang bertanya tentang materi yang kurang 
jelas 2,77, rata-rata siswa yang memberikan tanggapan dan 
jawaban dari pertanyaan guru 3,23, rata-rata siswa yang 
berusaha menggunakan bahasa Inggris saat berbicara dengan 
teman adalah 2,54, rata-rata siswa yang mengerjakan tugas 
adalah 3,00. 
Diagram 6. Persentase Keterlibatan Siswa Pertemuan I Siklus 2 
Pada pertemuan II ini, peneliti melakukan pengamatan 
yang sama dengan pertemuan sebelumnya. Dari pengamatan 
yang dilakukan, hampir semua siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Jumlah siswa yang merespon dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru meningkat. 
Namun ada satu siswa yang mendapatkan nilai keaktifan di 
bawah 70 karena masih kurang aktif dalam mendengarkan 
penjelasan dan mengerjakan yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat naskah percakapan.
Dari pengamatan yang sudah dilakukan, terdapat 2 













     Diagram 6. Persentase Keterlibatan Siswa Pertemuan I Siklus 2  
 
 
Pada pertemuan II ini, penelit  melakukan pengamatan yang sama dengan 
pertemuan sebelumnya. Dari pengamatan yang dilakukan, hampir semua siswa 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Jumlah siswa yang merespon dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru meningkat. Namun ada satu siswa 
yang mendapatkan nilai keaktifan di bawah 70 karena masih kurang aktif dalam 
mende g rk n penjelasan dan mengerjakan yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat naskah percakapan. 
Dari pengamatan yang sudah dilakukan, terdapat 2 (15,4%) siswa yang 
terlibat sangat aktif, 3 (23,1%) siswa terlibat aktif, 7 (53,8%) siswa terlibat cukup aktif 
dan 1 (7,7%) siswa terlibat kurang aktif. Sedangkan perolehan nilai aspek berbicara 
pada siklus 2, yaitu 2 (15,4%) siswa me dapatkan nilai sangat baik dengan nilai di atas 
90 karena siswa berbicara dengan lancar walaupun sedikit kurang tepat dalam 
pengucapan namun keseluruhan mendapatkan nilai sangat baik pada beberapa aspek 
penilaian berbicara, sedangkan siswa yang mendapatkan nilai baik pada rentang nilia 
80-89 sebanyak 3 (23,1%) siswa karena sebagian besar di antara mereka mampu 
melakukan kegiatan berbicara dalam bermain peran ini dengan cukup baik namun ada 
beberapa yang masih kurang tepat dalam penggunaan kosakata dan tata bahasa pada 
percakapan mereka, 6 (46,2%) siswa mendapatkan nilai yang cukup baik pada rentang 
nilai 70-79 dan 2 (15,4%) siswa mendapatkan nilai kurang baik atau di bawah KKM.  
 
Refleksi 
Berdasarkan perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus 2 pembelajaran dapat dikatakan lebih berhasil dari 
siklus sebelumnya. Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 84,6% siswa 
mendapatkan nilai di atas KKM sesuai dengan tujuan penelitian yaitu hasil 










siswa aktif siswa cukup aktif
siswa kurang aktif siswa sangat kurang aktif
terlibat aktif, 7 (53,8%) siswa terlibat cukup aktif dan 1 
(7,7%) siswa terlibat kurang aktif. Sedangkan perolehan 
nilai aspek berbicara pada siklus 2, yaitu 2 (15,4%) siswa 
mendapatkan nilai sangat baik dengan nilai di atas 90 karena 
siswa berbicara dengan lancar walaupun sedikit kurang 
tepat dalam pengucapan namun keseluruhan mendapatkan 
nilai sangat baik pada beberapa aspek penilaian berbicara, 
sedangkan siswa yang mendapatkan nilai baik pada rentang 
nilia 80-89 sebanyak 3 (23,1%) siswa karena sebagian besar 
di antara mereka mampu melakukan kegiatan berbicara 
dalam bermain peran ini dengan cukup baik namun ada 
beberapa yang masih kurang tepat dalam penggunaan 
kosakata dan tata bahasa pada percakapan mereka, 6 (46,2%) 
siswa mendapatkan nilai yang cukup baik pada rentang nilai 
70-79 dan 2 (15,4%) siswa mendapatkan nilai kurang baik 
atau di bawah KKM. 
7. Refleksi
Berdasarkan perbandingan persentase ketuntasan hasil 
belajar dapat disimpulkan bahwa pada siklus 2 pembelajaran 
dapat dikatakan lebih berhasil dari siklus sebelumnya. 
Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa mencapai 84,6% 
siswa mendapatkan nilai di atas KKM sesuai dengan tujuan 
penelitian yaitu hasil ketuntasan belajar siswa mencapai 







TABEL VI  
PERBANDINGAN NILAI ASPEK BERBICARA PRA SIKLUS,  
SIKLUS 1 DAN SIKLUS 2 
 
No Nama Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1 AK 75 cukup 75 cukup 76 cukup 
2 CM 75 cukup 75 cukup 75 cukup 
3 DM 87 baik 88 baik 93 sangat baik 
4 EF 63 kurang 75 cukup 77 cukup 
5 EM 69 kurang 75 cukup 76 cukup 
6 FF 75 cukup 75 cukup 81 baik 
7 IG 75 cukup 81 baik 80 baik 
8 JC 63 kurang 63 kurang 74 cukup 
9 NP 75 cukup 88 baik 87 baik 
10 NS 50 sangat kurang 63 kurang 69 kurang 
11 PK 56 sangat kurang 56 sangat kurang 74 cukup 
12 SG 81 baik 75 cukup 93 sangat baik 
13 AJ 50 sangat kurang 56 sangat kurang 68 kurang 
Secara keseluruhan tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa pada pra 
siklus sebesar 53,8%; siklus 1 sebesar 69,2%, dan pada siklus 2 sebesar 84,6%. 









Secara keseluruhan tingkat keberhasilan yang 
diperoleh siswa pada pra siklus sebesar 53,8%; siklus 1 
sebesar 69,2%, dan pada siklus 2 sebesar 84,6%. Sedangkan 
nilai rata-rata seluruh kelas sebesar 69 pada pra siklus, 72,4 
pada siklus 1 dan 78,8 pada siklus 2. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa materi yang bervariasi dan menarik 
berdasarkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari dengan 
memaksimalkan model bermain peran, maka pembelajaran 
dengan mengembangkan song, word map, game dan role 
play mampu meningkatkan kemampuan aspek berbicara 
pada pelajaran bahasa Inggris dan keterlibatan siswa kelas III 
SD Kristen Pelita Bangsa Lumajang tahun ajaran 2013/2014.
 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Sebagaimana tertulis pada bab IV bahwa tindakan 
yang dilakukan pada siklus I dengan mengembangkan 
song, word map, game dan role play pada pembelajaran 
bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan aspek 
berbicara dan keterlibatan siswa kelas III SD Kristen Pelita 
Bangsa. Pembelajaran speaking dilaksanakan dengan 
mengembangkan song, word map, game dan role play dapat 
meningkatkan beberapa aspek yaitu fluency, pronunciation, 
grammar dan vocabulary dengan demikian tujuan penelitian 
ini tercapai yaitu 75% siswa telah mencapai KKM dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan latihan 
pengembangan diri dan kreatifitas dalam mengekspresikan 
diri. 
Kesimpulan berdasar data empirik tersebut sesuai 
dengan pengajuan hipotesis berdasarkan kajian teoritis 
sebagaimana tercantum dalam bab sebelumnya. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini terbukti, yaitu pengembangan 
song, word map, game dan role play pada pembelajaran 
bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan aspek 
berbicara dan keterlibatan siswa kelas III di SD Kristen Pelita 
Bangsa tahun pelajaran 2013/2014.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan 
beberapa hal antara lain sebagai berikut:
1.  Bagi guru bahasa Inggris, 
 Hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam mengembangkan materi, 
menyampaikan materi, serta dalam mengelola kelas, 
sehingga kualitas pembelajaran yang dilakukannya dapat 
terus meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan 
yang dimilikinya. Selain itu, guru hendaknya mau 
membuka diri untuk menerima berbagai bentuk masukan, 
saran, dan kritikan agar dapat lebih memperbaiki kualitas 
mengajarnya. Serta guru harus lebih kreatif dan inovatif 
dalam menerapkan metode yans sesuai dengan tingkat 
kemauan siswa supaya pembelajaran lebih bervariasi dan 
tidak monoton menggunakan paradigma lama sehingga 
anak tidak bosan.
2.  Bagi siswa, 
 Agar supaya selalu fokus dalam mengikuti pelajaran 
supaya hasilnya lebih optimal dan perbanyak berlatih.
3.  Bagi sekolah, 
 Hendaknya berusaha menyediakan fasilitas yang dapat 
mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar 
bahasa Inggris
4.  Bagi peneliti selanjutnya,
 Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 
mengadakan beberapa penelitian untuk mendapatkan 
nilai yang lebih baik.
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